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ABSTRAK 
 
Peningkatan kinerja harus dijaga oleh perusahaan agar kondisi perusahaan tetap stabil dan tidak 
mendekati kebangkrutan. Kebangkrutan merupakan kondisi akhir dari sebuah perusahaan yang dalam 
hal ini ditandai dengan hilangnya kesempatan mendapatkan keuntungan dan melanjutkan kegiatan 
usahanya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah tingkat financial 
Distress pada BPR di kota Medan, dengan  menggunakan  metode  Z-Score  Altman dengan 
menggunkana lima variable yang mewakili rasio likuiditas X1, Profitabilitas X2 dan X3, aktivitas X4 dan 
X5 . Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan pada sembilan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) yang berada dikota medan. Hasil akhir penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  kinerja  keuangan  
yang dianalisis dengan metode  Z-score  Altman diklasifikasikan dalam  keadaan mengalami  kesulitan  
keuangan. Hasil prediksi financial distress dengan menggunakan metode Altman Z-Score menunjukan 
bahwa pada  tahun  2010-2013 terdapat delapan dari sembilan BPR yang ada dikota medan 
menunjukkan angka Z-Score mengalami financial distress, hanya Gebu Prima yang berada dikondisi 
aman terbebas dari kondisi financial distress. 
 
Kata Kunci :Financial Distress & Z-Score Altman. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah 
lembaga keuangan yang secara khusus 
didirikan dengan maksud untuk memberikan 
jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, baik melalui pinjaman 
atau pembiayaan dalam usaha skala mikro 
kepada anggotanya dan masyarakat, 
pengelolaan simpanan, maupun pemberian 
jasa konsultasi pengembangan usaha yang 
tidak semata-mata mencari keuntungan 
(OJK:2013). Direktur Pengaturan Penelitian 
dan Pengembangan Industri Keuangan Non 
Bank OJK Yusman mengatakan, berdasarkan 
perkiraan dan saat ini juga masih melakukan 
inventarisir, jumlah LKM yang tersebar di 
seluruh Indonesia mencapai 600 ribu unit atas 
kemampuan permodalan yang bervariasi, LKM 
yang tidak memenuhi persyaratan modal akan 
dialihkan fungsinya menjadi agen branchless 
banking atau laku pandai yang merupakan 
lembaga keuangan tanpa kantor. Untuk 
mengukur kemampuan suatu LKM dapat di 
gunakan rasio keuangan sebagai prediksi 
tingkat kesehatan. 
Kondisi yang terjadi di kota Medan saat ini 
yaitu Beberapa kasus kesulitan keuangan 
dialami oleh Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 
yang berlanjut dengan kebangkrutan LKM 
sebagai akibat dari pengelolaan LKM yang 
tidak professional. Hal ini juga dapat dilihat 
bahwa sampai april 2015 belum ada LKM yang 
mendaftarkan diri ke OJK, hal ini disampaikan 
oleh Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Regional V Sumatera, Ahmad Soekro 
Tratmono, menyebutkan, hingga bulan April 
2015, belum ada Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM) yang mendaftar ke OJK. Padahal, OJK 
telah menyampaikan surat ke seluruh 
kabupaten/kota di Sumut, hal ini sesuai dengan 
UU No.1 tahun 2013. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Menurut Syafri  (2015), Laporan keuangan 
adalah laporan yang menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha perusahaan dalam 
suatu periode dan arus dana (kas) perusahaan 
dalam periode tertentu. 
Menurut Hermanto dan Agung (2012), 
Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan 
transaksi yang dilakukan dari perusahaan yang 
terjadi selama satu periode akuntansi atau satu 
tahun buku. 
Menurut hani (2015), Laporan keuangan 
adalah proses akuntansi. Setiap transaksi yang 
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dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa, disajikan dalam nilai 
uang. 
Menurut rahmawaty (2014), Laporan 
keuangan merupakan media komunikasi dan 
pertanggungjawaban antara perusahaan dan 
para pemiliknya atau pihak lainnya. 
Dari penjelasan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah 
bagian dari proses pelaporan keuangan yaitu 
merupakan pencatatan informasi keuangan 
suatu perusahaan selama tahun buku berjalan 
atau pada suatu periode akuntansi yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan. 
Menurut Hery (2013), Tujuan laporan 
keuangan adalah memberikan jasa kepada 
penggunanya berupa informasi keuanagan 
yang dibutuhkan dalam proses pengambilan 
keputusan. 
Menurut Fahmi (2014), Tujuan laporan 
adalah untuk memberikan informasi kepada 
pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 
perusahaan dari sudut angka- angka dalam 
satuan moneter. 
Dari penjelasan diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa tujuan laporan keuangan 
yaitu untuk menyediakan informasi tentang 
posisi keuangan kinerja keuangan, dan laporan 
yang menyangkut tentang keuangan 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
untuk masa yang akan datang. 
Menurut Hermanto dan Agung (2012) Ada 
dua jenis metode  yang biasa digunakan dalam  
menganalisis sebuah laporan keuangan, yaitu 
1. Analisa Horisontal (Horizontal Analysis), 
Analisa horisontal ini merupakan analisa 
persentase terhadap kenaikan atau 
penurunan dalam pos-pos yang 
bersangkutan pada laporan keuangan, 
diperbandingkan dengan pos-pos yang 
sama pada periode sebelumnya. 
2. Analisa Vertikal (Vertical Analysis), Analisa 
vertikal ini merupakan analisa persentase 
yang digunakan untuk menunjukkan 
hubungan melalui perbandingan antara 
pos-pos yang satu dengan pos-pos yang 
lain dalam laporan. 
Menurut syarial (2014), Financial distress 
merupakan situasi dimana aliran kas operasi 
sebuah perusahaan tidak cukup memuaskan 
kewajiban-kewajiban yang sekarang (seperti 
perdagangan kredit atau pengeluaran bunga). 
Menurut Hani (2015), kondisi kesulitan 
keuangan adalah suatu kondisi yang 
menyatakan bahwa perusahaan sedang 
mengalami kondisi yang buruk dilihat dari 
berbagai ukuran keuangan. 
Menurut  Hani (2015), Analisis 
kebangkrutan adalah suatu alat yang 
digunakan untuk meramalkan tingkat 
kebangkrutan suatu perusahaan dengan 
menghitung nilai dari beberapa rasio. Rasio 
yang digunakan adalah Modal Kerja/Total 
Aktiva, Laba yang ditahan/Total Aktiva, Laba 
sebelum bunga dan pajak/Total Aktiva, Nilai 
pasar modal/Nilai buku hutang, Penjualan/Total 
aktiva, Dan menghasilkan rumus sebagai 
berikut : 
Z =  0,717 X1 + 0,874X2 + 3,107 X3 + 0,420X4 + 
0,998 X5 
 
Dimana:  
X1 =  Modal Kerja/Total Aktiva  
X2 =  Laba yang ditahan/Total Aktiva  
X3 =  Laba sebelum bunga dan pajak/Total 
Aktiva  
X4 =  Nilai pasar modal/Nilai buku hutang 
X5 =  Penjualan/Total aktiva. 
 
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 
a. Jika Nilai Z <1,20 maka Perusahaan 
termasuk dalam katagori bangkrut. 
b. Jika Nilai  Z- Score 1,20-2,90 maka 
Perusahaan berada pada kondisi                                                                                                                                                                       
grey atau mendekati kebangkrutan.  
c. Jika Nilai Z > 2,90 maka Perusahaan 
dinyatakan sehat. 
Menurut  Hani (2015) penyebab terjadinya 
financial distress dibedakan menjdi dua yaitu : 
1. Kondisi internal, biasanya dipicu oleh 
kesalahan dalam penepatan kebijakan dan 
strategi, kurangnya pengendalian dan 
pengawasan, kesalahan prediksi, pemilihan 
metode yang kurang tepat. 
2. Kondisi eksternal, hal ini terjadi diluar 
beragam mulai dari tingginya tingkat 
persaingan industri, stabilitas ekonomi dan 
politik, kebijakan pemerintah, dan kondisi 
lainnya yang tidak diprediksi manajemen. 
Dari penjelasan diatas ada beberapa alasan 
terjadinya kesulitan keuangan. 
Menurut hani (2015) menyatakan bahwa 
ada beberapa alasan terjdinya kesulitan 
keuangan dikarenakan oleh terjadinaya 
penurunan asset, penurunan penjualan, 
perolehan laba dan keuangan tersebut dan 
pada analisa vertikal laporan keuangan yang 
dianalisa hanya satu periode.  Analisis rasio 
dapat mengungkapkan hubungan penting dan 
menjadi dasar perbandingan dalam 
menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk 
dideteksi dengan mempelajari masing-masing 
komponen yang membentuk rasio 
Menurut subramayam dan wild (2012), 
Analisis laporan keuangan merupakan 
kumpulan proses analisis yang merupakan 
bagian dari analisis bisnis. Proses terisah ini 
memiliki kesamaan dalam hal penggunaan 
informasi laporan keuangan dalam berbagai 
hal untuk kepentingan analisis. 
Menurut Hermanto Dan Agung (2012), 
Tujuan analisis laporan keuangan  adalah 
untuk mengambil keputusan perencanaan dan 
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control guna menjamin tercapainya tujuan 
perusahaan dalam mencapai rentabilitas yang 
memuaskan dan dapat menjamin posisi 
keuangan yang sehat. 
Menurut Sugiono (2016), Tujuan analisis 
laporan keuangan adalah untuk menilai nilai 
kewajaran dari laporan keuangan yang 
disajikan yang hanya berdasarkan laporan 
keuangannya. 
Menurut syafri (2015), Tujuan dari analisis 
laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. 
Menurut Sugiono (2016), Analisa rasio 
keuangan  adalah suatu angka yang 
menunjukan hubungan antara unsur- unsur 
dalam laporan keuangan. Hubungan tersebut 
dinyatakan dalam bentuk matematis yang 
sederhana. 
Menurut syafri (2015), Analisis rasio 
keuangan adalah angka yang diperoleh dari 
hasil perbandingan dari satu pos laporan 
keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan. 
Menurut Altman 1993 (Rodoni dan Ali, 
2014), financial distress adalah ketidak 
mampuan membayar utang terjadi ketika 
perusahaan memiliki kekayaan yang negatif 
dan nilai asset kurang dari nilai utang. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data berupa laporan keuangan 
(annually report) pada Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) yang ada dikota Medan. Data 
keseluruhan variabel penelitian diambil dari 
laporan keuangan yang diperoleh pada saat 
kunjungan langsung pada BPR masing-
masingnya. 
Diketahui nilai N (jumlah) variabel 
penelitian sebanyak 27 dari 3 tahun yaitu 
selama 2011-2013 dan 9 (sembilan) BPR yang 
ada dikota Medan, yaitu Gebu Prima, PT BPR 
Asia Bintang Cemerlang, PT BPR Wahana 
Bersama KPUM, PT BPR Dana Mandiri, PT 
BPR Prima Tata Patumbak, PT BPR Milala, PT 
BPR Duta Adiarta, PT BPR Eka Prasetya dan 
PT BPR Mitradana Madani.  
Nilai maksimum untuk rasio T1 yang 
didapat dari perhitungan 1,2 (Working 
Capital/Total Assets) pada 1,19 yaitu Gebu 
Prima. Nilai min untuk rasio T1 pada -0,05 yaitu 
PT BPR Asia Bintang Cemerlang. Untuk nilai 
Mean T1 pada 0,40 dan Standar Deviasi pada 
0,38. 
Selanjutnya Nilai maksimum untuk rasio 
T2 yang didapat dari perhitungan 11,4 
(Retained Earnings/Total Assets) pada 0,16 
yaitu PT BPR Eka Prasetya. Nilai min untuk 
rasio T2 pada -2,44 yaitu PT BPR Mitradana 
Madani. Untuk nilai Mean T2 pada -0,29 dan 
Standar Deviasi pada 0,68. 
Nilai maksimum untuk rasio T3 yang 
didapat dari perhitungan 3,3 ( EBIT/Total 
Assets) pada 0,10 yaitu PT BPR Milala. Nilai 
min untuk rasio T3 pada -0,38 yaitu PT BPR 
Mitradana Madani. Untuk nilai Mean T3 pada -
0,03 dan Standar Deviasi pada 0,12. 
Selanjutnya Nilai maksimum untuk rasio T4 
yang didapat dari perhitungan 0,6 (Market 
Value of Equity/Total Liablities) pada 18,40 
yaitu Gebu Prima. Nilai min untuk rasio T4 
pada 0,00 yaitu PT BPR Asia Bintang 
Cemerlang, PT BPR Wahana Bersama KPUM, 
PT BPR Dana Mandiri. Untuk nilai Mean T4 
pada 1,60 dan Standar Deviasi pada 4,24. 
Terakhir, nilai maksimum untuk rasio T5 yang 
didapat dari perhitungan 0,999 (Sales/Total 
Assets) pada 0,19 yaitu PT BPR Mitradana 
Madani. Sedangkan nilai minimum untuk T5 
pada 0,00 yaitu PT BPR Asia Bintang 
Cemerlang, PT BPR Wahana Bersama KPUM, 
PT BPR Dana Mandiri. Untuk nilai mean rasio 
ini pada 0,05 dan standar deviasi pada 0,04. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh 
dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode Deskriptif kuantitatif, yaitu 
metode dimana data – data dikumpulkan, 
diklasifikasikan, dianalisis/dibandingkan dengan 
fakta yang ada dilapangan dan disajikan secara 
objektif sehingga memberikan informasi dan 
gambaran mengenai topik yang akan di bahas 
atau variable yang berupa angka. 
2. Peubah yang diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
adalah besarnya kemungkinan financial 
distress yang dialami oleh Lembaga Keuangan 
Mikro di kota Medan. Pengukuran yang 
dilakukan dalam memprediksi financial distress 
yaitu dengan menggunakan model Altman Z-
Score. Selanjutnya Rasio Keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini ada lima yaitu 
liquidity ratio, age of firm and cumulative 
profitability ratio, profitability ratio, financial 
structure ratio dan capital turnover ratio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 05, Nomor 02, 2016, 20-24 
23 
3. Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah : metode studi dokumentasi Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan laporan keuangan BPR dan 
dokumen – dokumen yang ada dalam 
perusahaan seperti sejarah perusahaan, 
struktur organisasi dan aktivitas perusahaan. 
Dengan cara membaca buku – buku, artikel 
dan jurnal yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data berupa laporan keuangan 
(annually report) pada Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) yang ada dikota Medan. Data 
keseluruhan variabel penelitian diambil dari 
laporan keuangan yang diperoleh pada saat 
kunjungan langsung pada BPR masing-
masingnya. 
Diketahui nilai N (jumlah) variabel 
penelitian sebanyak 27 dari 3 tahun yaitu 
selama 2011-2013 dan 9 (sembilan) BPR yang 
ada dikota Medan, yaitu Gebu Prima, PT BPR 
Asia Bintang Cemerlang, PT BPR Wahana 
Bersama KPUM, PT BPR Dana Mandiri, PT 
BPR Prima Tata Patumbak, PT BPR Milala, PT 
BPR Duta Adiarta, PT BPR Eka Prasetya dan 
PT BPR Mitradana Madani.  
Nilai maksimum untuk rasio T1 yang 
didapat dari perhitungan 1,2 (Working 
Capital/Total Assets) pada 1,19 yaitu Gebu 
Prima. Nilai min untuk rasio T1 pada -0,05 yaitu 
PT BPR Asia Bintang Cemerlang. Untuk nilai 
Mean T1 pada 0,40 dan Standar Deviasi pada 
0,38. 
Selanjutnya Nilai maksimum untuk rasio 
T2 yang didapat dari perhitungan 11,4 
(Retained Earnings/Total Assets) pada 0,16 
yaitu PT BPR Eka Prasetya. Nilai min untuk 
rasio T2 pada -2,44 yaitu PT BPR Mitradana 
Madani. Untuk nilai Mean T2 pada -0,29 dan 
Standar Deviasi pada 0,68. 
Nilai maksimum untuk rasio T3 yang 
didapat dari perhitungan 3,3 ( EBIT/Total 
Assets) pada 0,10 yaitu PT BPR Milala. Nilai 
min untuk rasio T3 pada -0,38 yaitu PT BPR 
Mitradana Madani. Untuk nilai Mean T3 pada -
0,03 dan Standar Deviasi pada 0,12. 
Selanjutnya Nilai maksimum untuk rasio T4 
yang didapat dari perhitungan 0,6 (Market 
Value of Equity/Total Liablities) pada 18,40 
yaitu Gebu Prima. Nilai min untuk rasio T4 
pada 0,00 yaitu PT BPR Asia Bintang 
Cemerlang, PT BPR Wahana Bersama KPUM, 
PT BPR Dana Mandiri. Untuk nilai Mean T4 
pada 1,60 dan Standar Deviasi pada 4,24. 
Terakhir, nilai maksimum untuk rasio T5 yang 
didapat dari perhitungan 0,999 (Sales/Total 
Assets) pada 0,19 yaitu PT BPR Mitradana 
Madani. Sedangkan nilai minimum untuk T5 
pada 0,00 yaitu PT BPR Asia Bintang 
Cemerlang, PT BPR Wahana Bersama KPUM, 
PT BPR Dana Mandiri. Untuk nilai mean rasio 
ini pada 0,05 dan standar deviasi pada 0,04. 
 
 
 
Prediksi Financial 
Distress (Y) 
Liquidity Ratio (X1) 
Age of Firm and 
Cummulative 
Profitability Ratio 
(X2) 
Profitability Ratio 
(X3) 
Financial Structure 
Ratio (X4) 
Capital Turnover 
Ratio (X5) 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan 
yang dilakukan pada perusahaan Lembaga 
Keuangan Mikro yang terdapat di kota Medan. 
Dari hasil penelitian maka terdapat 
perusahaan yang masuk dalam kondisi 
bangkrut selama tiga tahun berturut-turut. 
Perusahaan yang masuk dalam kondisi 
bangkrut ini adalah PT BPR Asia Bintang 
Cemerlang, PT BPR Wahana Bersama KPUM, 
PT BPR Dana Mandiri, PT BPR Prima Tata 
Patumbak, PT BPR Milala, PT BPR Duta 
Adiarta, PT BPR Eka. 
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